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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, motivasi, dan
kompensasi terhadap peningkatan kinerja aparatur sipil negara pada Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung
Provinsi Papua Barat Daya. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode asosiatif untuk mengukur hubungan dan pengaruh antar variabel. Data
diperoleh dari 40 responden ASN melalui kuesioner skala Likert, selanjutnya dianalisis
menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, dan uji hipotesis dengan
bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, motivasi,
dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial maupun simultan
terhadap peningkatan kinerja ASN (R? = 0,955; p < 0,05). Motivasi kerja merupakan
faktor paling dominan (p = 0,021), diikuti lingkungan kerja (p = 0,036) dan kompensasi
(p = 0,030). Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan lingkungan kerja,
peningkatan motivasi, dan pemberian kompensasi yang adil untuk mendukung kinerja
optimal ASN di lingkungan pemerintahan daerah.

Kata Kunci: Lingkungan kerja, Motivasi, Kompensasi, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work environment, motivation, and compensation on
the performance improvement of state civil apparatus at the Office of Population and Civil
Registration and Community and Village Empowerment in West Papua Province. This
quantitative research employs an associative method to measure the relationships and effects
among the variables. Data were obtained from 40 civil servants using a Likert scale questionnaire
and analyzed by validity and reliability tests, multiple linear regression, and hypothesis tests with
SPSS version 25. The results indicate that work environment, motivation, and compensation have
a positive and significant effect, both partially and simultaneously, on the improvement of civil
servants’ performance (R = 0.955; p < 0.05). Work motivation is the most dominant factor (p =
0.021), followed by work environment (p = 0.036) and compensation (p = 0.030). These findings
highlight the importance of managing the work environment, enhancing motivation, and
providing fair compensation to support optimal performance of civil servants within local
government institutions in West Papua Province.
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PENDAHULUAN

Reformasi birokrasi di Indonesia menuntut setiap lembaga pemerintah, khususnya
Aparatur Sipil Negara (ASN), untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik secara
berkelanjutan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi pemerintah daerah adalah
memastikan kinerja ASN tetap optimal dalam kondisi lingkungan kerja yang dinamis,
tingkat motivasi yang bervariasi, dan sistem kompensasi yang seringkali belum memadai
(Yuningsih, 2017). Peningkatan kinerja ASN menjadi faktor strategis dalam menciptakan
tata kelola pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel, terutama di daerah
otonom baru seperti Provinsi Papua Barat Daya yang sedang berupaya mempercepat
pembangunan dan pelayanan masyarakat (Irian Sadipun Komber et al., 2024).

Kajian literatur menunjukkan bahwa lingkungan kerja, motivasi, dan kompensasi
merupakan tiga aspek penting yang secara signifikan memengaruhi kinerja pegawai di
berbagai organisasi, termasuk sektor pemerintahan (Supardi et al., 2023). Lingkungan
kerja yang kondusif dapat meningkatkan kenyamanan, produktivitas, dan loyalitas
pegawai (Beno & Dody Nata, 2019). Studi oleh (Pereira & Hanggari Citra Rini, 2022)
menegaskan bahwa lingkungan kerja yang sehat secara fisik dan psikososial berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi pelayanan publik dan menekan turnover.
Sementara itu, motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, terbukti berperan krusial
dalam membangun komitmen pegawai terhadap organisasi (Pratiwi & Asri Kartika,
2019). Penelitian oleh (Syafrina Putri et al., 2023) menyoroti bahwa pegawai negeri
dengan motivasi tinggi cenderung lebih adaptif dan tahan terhadap tekanan perubahan
birokrasi. Selain itu, sistem kompensasi yang adil dan proporsional, sebagaimana
dijelaskan oleh (Sanaba et al., 2022), dapat meningkatkan kepuasan kerja, mendorong
kinerja, serta membangun kepercayaan pegawai terhadap institusi.

Beberapa penelitian terdahulu di lingkungan pemerintahan daerah mengonfirmasi
temuan tersebut.(Poluakan et al., 2019) menemukan bahwa kompensasi dan lingkungan
kerja yang baik meningkatkan kinerja pegawai di lembaga pemerintah India. Penelitian
komparatif oleh (Ardhani & Ratnasari, 2019) pada sektor publik juga menunjukkan
bahwa pengelolaan motivasi dan pemberian insentif dapat menghasilkan peningkatan
kinerja ASN secara signifikan. Namun, hingga saat ini penelitian yang secara simultan
menguji pengaruh ketiga variabel tersebut pada ASN di lingkungan Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil serta Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Provinsi Papua Barat
Daya masih sangat terbatas, terlebih di wilayah otonom baru yang menghadapi tantangan
sumber daya dan adaptasi tata kelola (Irian Sadipun Komber et al., 2024).

Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan ilmiah (novelty) dari penelitian ini terletak
pada pengujian empiris secara simultan dan terintegrasi antara lingkungan kerja,

Yakoba Homer, Cs: ASN Papua: Lingkungan Kerja, Motivasi dan Kompensasi .... Page 574

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat ISSN: 2008-1894 (Oftline)
Universitas Bina Taruna Gorontalo ISSN: 2715-9671 (Online)



PUBLIK: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik
Universitas Bina Taruna Gorontalo
Volume 13 Nomor 2, 2026

motivasi, dan kompensasi terhadap kinerja ASN pada instansi pemerintah daerah yang
baru terbentuk. Penelitian ini tidak hanya menguji pengaruh parsial masing-masing
variabel, tetapi juga menyoroti faktor dominan yang paling berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja ASN, sehingga dapat menjadi dasar rekomendasi kebijakan
pengembangan sumber daya manusia di Provinsi Papua Barat Daya.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah masih adanya kendala
dalam pencapaian kinerja optimal ASN, terutama terkait variabilitas lingkungan kerja,
tingkat motivasi yang fluktuatif, serta sistem kompensasi yang belum sepenuhnya
memenuhi harapan pegawai. Secara khusus, penelitian ini berupaya menjawab
pertanyaan: (1) Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja ASN? (2) Apakah motivasi dan kompensasi juga berpengaruh signifikan? (3)
Variabel manakah yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja ASN di lingkungan
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta Pemberdayaan Masyarakat dan
Kampung Provinsi Papua Barat Daya?

Berdasarkan paparan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
secara empiris pengaruh lingkungan kerja, motivasi, dan kompensasi terhadap
peningkatan kinerja ASN, serta mengidentifikasi faktor paling dominan yang dapat
dijadikan prioritas dalam pengembangan kebijakan manajemen ASN di Provinsi Papua
Barat Daya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif kausal, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh variabel
independen yaitu lingkungan kerja, motivasi, dan kompensasi terhadap variabel dependen
berupa kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapat
memberikan hasil yang objektif dan terukur melalui pengujian hipotesis secara statistik
(Arioen et al., 2023). Penelitian asosiatif kausal cocok digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antar variabel serta seberapa besar kontribusi masing-masing variabel
dalam menjelaskan perubahan variabel dependen (Rustamana et al., 2024).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ASN pada Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung
Provinsi Papua Barat Daya yang berjumlah 40 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil
dan dapat dijangkau seluruhnya, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sensus atau sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian
(Rachman et al., 2024).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup berbasis
skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju), yang dirancang
berdasarkan indikator-indikator dari variabel lingkungan kerja, motivasi, kompensasi,
dan kinerja pegawai. Data primer diperoleh langsung dari responden, sedangkan data
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sekunder diperoleh dari dokumen organisasi, laporan kinerja, dan literatur terkait sebagai
data penunjang (Waruwu et al., 2025).

Metode analisis data yang digunakan meliputi uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan kualitas instrumen penelitian. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban. Untuk menguji
pengaruh lingkungan kerja, motivasi, dan kompensasi terhadap kinerja ASN, digunakan
analisis regresi linier berganda yang mampu mengidentifikasi pengaruh parsial maupun
simultan antar variabel. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, sedangkan uji F/ANOVA
digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan. Seluruh analisis data dilakukan
dengan bantuan software SPSS versi 25.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan terhadap 40 Aparatur Sipil Negara pada Kantor Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung
Provinsi Papua Barat Daya. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup
dengan skala Likert. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan rata-rata skor
lingkungan kerja sebesar 48,30, motivasi kerja sebesar 47,40, kompensasi sebesar 67,58,
dan kinerja pegawai sebesar 81,90.

Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan seluruh instrumen penelitian memenuhi
kriteria valid dan reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel di atas 0,9, yang
menunjukkan konsistensi internal sangat tinggi. Uji regresi linier berganda menghasilkan
persamaan:

Y =0,991 + 0,646X: + 0,696X> + 0,247X5 + ¢
dengan R? sebesar 0,955, yang berarti 95,5% variasi kinerja ASN dapat dijelaskan oleh

lingkungan kerja, motivasi, dan kompensasi secara simultan.

Secara parsial, hasil uji t menunjukkan ketiga variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap kinerja ASN:

Tabel 1. Hasil Uji t (Partial Test)

Variabel Koefisien Std. t- | Sig. (p- Interpretasi
Regresi (B) | Error | hitung value)

(Konstanta) 0,991 3227 | 0,307 0,761 | -

Lingkungan 0,646 | 0,296 | 2,182 0,036 | Berpengaruh signifikan

Kerja

Motivasi 0,696 | 0,289 | 2,405 0,021 | Berpengaruh signifikan

Kerja (paling dominan)

Kompensasi 0,247 | 0,110 | 2,257 0,030 | Berpengaruh signifikan
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Tabel 1 menunjukkan hasil uji t untuk masing-masing variabel independen
terhadap kinerja ASN. Hasil analisis memperlihatkan bahwa variabel lingkungan kerja,
motivasi kerja, dan kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
aparatur sipil negara, dengan nilai signifikansi seluruh variabel di bawah 0,05. Motivasi
kerja tercatat sebagai faktor paling dominan dengan nilai koefisien beta tertinggi dan nilai
signifikansi paling rendah (p = 0,021), diikuti oleh lingkungan kerja (p = 0,036) dan
kompensasi (p = 0,030). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi, perbaikan
lingkungan kerja, serta pemberian kompensasi yang sesuai secara individual akan
berdampak nyata pada peningkatan kinerja ASN.

Tabel 2. Hasil Uji F/ ANOVA

Sumber Sum of | df Mean F-| Sig. Interpretasi
Squares Square | hitung
Regression 11802,968 | 3 3934,323 | 257,224 | 0,000 | Signifikan
(simultan)
Residual 550,632 | 36 15,295
Total 12353,600 | 39

Tabel 2 menyajikan hasil uji F atau ANOVA yang digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen secara simultan terhadap kinerja ASN. Nilai F sebesar
257,224 dengan tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa model regresi yang terdiri
dari lingkungan kerja, motivasi, dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini memperkuat temuan bahwa ketiga variabel
tersebut, apabila dikelola secara terpadu, mampu menjelaskan perubahan kinerja ASN
dalam organisasi secara substansial.

Tabel 3. Model Summary / Uji R Square

Model R R | Adjusted R | Std. Error of the Interpretasi
Square Square Estimate
1 0,977 0,955 0,952 3,91092 | 95,5% variasi kinerja
dijelaskan model

Tabel 3 menampilkan hasil Model Summary dari analisis regresi, di mana nilai R
Square sebesar 0,955 menunjukkan bahwa 95,5% variasi pada kinerja ASN dapat
dijelaskan oleh kombinasi variabel lingkungan kerja, motivasi, dan kompensasi yang
digunakan dalam model penelitian ini. Hanya 4,5% variasi kinerja yang dijelaskan oleh
faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R Square yang juga tinggi (0,952) menandakan
bahwa model regresi yang digunakan sangat baik dalam memprediksi kinerja ASN di
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lingkungan Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta Pemberdayaan
Masyarakat dan Kampung Provinsi Papua Barat Daya.

Pembahasan
Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya bahwa lingkungan kerja yang

baik, motivasi tinggi, dan kompensasi memadai berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai pemerintah. Lingkungan kerja yang kondusif mampu
meningkatkan kenyamanan, semangat, dan produktivitas pegawai, sebagaimana
diungkapkan oleh (Gorang et al., 2022; Pramestya et al., 2023), yang menemukan bahwa
kualitas lingkungan kerja secara signifikan berkorelasi dengan hasil kerja di sektor publik.

Motivasi menjadi faktor dominan dalam penelitian ini. Hal ini selaras dengan
penelitian oleh (Hanafi et al., 2018; Jamil & Hidayat, 2022) yang menyatakan bahwa
motivasi intrinsik berperan penting dalam mendorong kinerja optimal, terutama di
lingkungan birokrasi yang kompleks. Penelitian oleh (Al-Musadieq et al., 2018; Syam
Sinaga et al., 2020) juga menegaskan pentingnya motivasi sebagai prediktor utama
kinerja pegawai sektor publik di Asia Tenggara.

Dari sisi kompensasi, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Bolung et al.,
2018; Poluakan et al., 2019) yang menyatakan bahwa kompensasi yang adil dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan menurunkan turnover. Studi oleh (Davison, 2004;
Harpis & Bahri, 2020) pada instansi pemerintahan menunjukkan bahwa sistem
kompensasi berbasis kinerja mampu mendorong pegawai untuk mencapai target
organisasi.

Secara simultan, temuan ini memperkuat hasil meta-analisis oleh (Khurniawan et
al., 2023; Pramestya et al., 2023) bahwa pengelolaan lingkungan kerja, motivasi, dan
kompensasi secara terintegrasi memberikan dampak positif pada kinerja organisasi sektor
publik. Studi longitudinal oleh (SG et al., 2023) juga menegaskan pentingnya interaksi
ketiga faktor tersebut dalam membangun budaya kerja yang produktif, efektif, dan
responsif terhadap perubahan.

Beberapa penelitian terbaru juga memberikan perspektif penting. Menurut
(Presilawati et al., 2022) faktor-faktor organisasi seperti lingkungan kerja dan kompensasi
berperan sebagai penengah antara kebijakan manajemen dan hasil kinerja ASN.
Sementara itu, menekankan bahwa motivasi menjadi kunci dalam menjaga loyalitas dan
komitmen pegawai di tengah dinamika perubahan kebijakan pemerintah. Selain itu, hasil
penelitian ini juga sejalan dengan temuan dari (Jabbi & Khrisna Sawitri, 2025; Shokef &
Erez, 2006), yang menunjukkan bahwa kombinasi lingkungan kerja yang mendukung,
motivasi yang terjaga, dan kompensasi yang memadai mampu meningkatkan
kepercayaan diri pegawai, memperkuat sense of belonging, serta menurunkan risiko stres

kerja.
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Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam
pengembangan sumber daya manusia di sektor pemerintahan, sebagaimana diusulkan
oleh (Rumambi et al., 2019; Surya Atmaja et al., 2020), yang menyebutkan bahwa
perbaikan sistem manajemen berbasis integrasi faktor internal dan eksternal organisasi
berkontribusi pada sustainabilitas kinerja ASN. Temuan serupa dilaporkan oleh (Hanafi
et al., 2018; Nursam, 2017), di mana strategi pengembangan motivasi, lingkungan kerja,
dan kompensasi merupakan determinan utama keberhasilan reformasi birokrasi. Dengan
demikian, penelitian ini mampu menjawab hipotesis bahwa lingkungan kerja, motivasi,
dan kompensasi secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja ASN, dengan motivasi
sebagai faktor paling dominan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi ilmiah dalam
pemahaman pengelolaan ASN pada instansi pemerintah daerah baru, dan dapat dijadikan
acuan dalam merumuskan kebijakan pengembangan sumber daya manusia yang adaptif
dan berkelanjutan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja,

motivasi, dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
serta Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Provinsi Papua Barat Daya, baik secara
parsial maupun simultan. Motivasi kerja merupakan faktor yang paling dominan dalam
mendorong peningkatan kinerja ASN, diikuti oleh lingkungan kerja dan kompensasi.
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